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Abstrak

Limbah organik kulit pisang memiliki potensi besar, berpotensi besar dimanfaatkan sebagai
kompos untuk meningkatkan produktivitas tanaman edamame. Ini karena kulit pisang kaya akan
unsur hara penting dan zat organik yang bermanfaat untuk tanaman dan memperbaiki struktur
tanah. Indonesia, sebagai produsen pisang, memiliki sumber daya lokal yang bisa dimanfaatkan
dalam meningkatkan ekonomi masyarakat dengan mengelola limbah organik yang berasal dari
kulit. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi penggunaan kompos kulit pisang sebagai
pupuk organik untuk pertumbuhan dan hasil tanaman edamame dan menentukan dosis terbaik
untuk pertumbuhan edamame tersebut. Metode eksperimen dengan RAK (Rancangan Acak
Kelompok) dengan beberapa variabel pengamatan parameter tinggi tanaman, bobot basah
polong, bobot kering polong, dan jumlah polong. Hasilnya menunjukkan bahwa kompos kulit
pisang dapat meningkatkan produktivitas edamame, dengan dosis terbaik pada 200 g/tanaman.
Kesimpulan ini menekankan potensi pengelolaan limbah organik kulit pisang dan manfaatnya
dalam mendukung pertanian berkelanjutan.

Kata kunci: Potensi, Kulit Pisang, Kompos, Produktivitas Edamame
Abstract

Banana peel organic waste has great potential, with great potential to be used as compost to
increase the productivity of edamame plants. This is because banana peels are rich in essential
nutrients and organic substances that are beneficial for plants and improve soil structure.
Indonesia, as a banana producer, has local resources that can be utilized in improving the
community's economy by managing organic waste derived from the skin. This study aims to
evaluate the use of banana peel compost as organic fertilizer for the growth and yield of
edamame plants and determine the best dose for the growth of edamame. Experimental method
with RAK (Group Random Design) with several variables observing plant height parameters,
pod wet weight, pod dry weight, and pod number. The results showed that banana peel compost
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can increase edamame productivity, with the best dose at 200 g/plant. This conclusion
emphasizes the potential of banana peel organic waste management and its benefits in
supporting sustainable agriculture.

Keywords: Potency, Banana Peel, Compost, Edamame Productivity

1. Pendahuluan

Limbah menjadi salah satu permasalahan yang harus segera di atasi seiring dengan pertumbuhan
populasi manusia dan meningkatnya permintaan pangan menjadi tantangan serius dalam
mencapai ketahanan pangan global. Dalam konteks ini, penelitian mengenai pengembangan
teknologi pertanian yang berkelanjutan dan efisien memegang peranan penting. Penelitian ini
mengeksplorasi potensi penggunaan kompos dari limbah kulit pisang sebagai upaya inovatif
dalam meningkatkan produktivitas tanaman edamame (Glycine max (L.) Merril). Limbah
organik, seperti kulit pisang, memiliki potensi untuk dikonversi menjadi kompos yang kaya
akan unsur hara, memperbaiki kualitas tanah, dan dapat meningkatkan hasil pertanian. Beberapa
penelitian sebelumnya menyoroti manfaat kompos dari limbah organik terhadap pertumbuhan
tanaman dan produktivitas pertanian [1][2]. Hasil penelitian [3][4] bahwa penggunaan kompos
dari limbah organik dapat meningkatkan produktivitas dan kesehatan tanah. Namun, penelitian
khusus tentang penggunaan kompos dari limbah kulit pisang untuk tanaman edamame masih
terbatas. Dengan memahami peran penting limbah organik dalam siklus pertanian dan
keberlanjutan lingkungan, penelitian ini bertujuan memberikan kontribusi terhadap pemahaman
praktis dan aplikatif dalam pemanfaatan limbah kulit pisang sebagai sumber kompos. Hasil
penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan baru dalam pengembangan metode
pertanian yang berkelanjutan, mendorong efisiensi sumber daya, dan mendukung ketahanan
pangan global.
2. Metode Penelitian
2.1 Tempat dan Waktu

Penelitian telah dilaksanakan di kebun percobaan Departemen Agroindustri, Universitas
Negeri Padang di Kabupaten Sijunjung dengan ketinggian + 450 mdpl. Penelitian ini
dilaksanakan pada bulan Februari sampai Juli 2023.
2.2 Bahan dan Alat
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah tanah, kulit pisang sebagai bahan kompos,
Trichoderma sebagai bioaktivator, air, benih edamame varietas Biomax 1. Alat yang digunakan
yaitu cangkul, polybag ukuran 30 cm x 35 cm, mistar, meteran, Waring, Handspray, ember dan
timbangan digital, alat tulis, kamera, Soil Analyzer Meter dan alat lain pendukung yang
digunakan dalam penelitian ini.
2.3 Rancangan Percobaan

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 5 perlakuan 5
ulangan. Adapun taraf perlakuan yang diberikan adalah sebagai berikut:

PO = Tanpa Kompos Kulit Pisang

P1 =200 g/tanaman

P2 =250 g/tanaman

P3 =300 g/tanaman

P4 =350 g/tanaman
2.4 Analisis Data

Hasil pengamatan dianalisis secara statistik dengan uji F. Dari hasil analisis bila F hitung >
F tabel 5% maka dilakukan uji lanjut dengan Duncan New Multiple Range Test (DMRT) pada
taraf nyata 5%.
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2.5 Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian untuk Potensi Penggunaan Kompos Dari Limbah Kulit Pisang Untuk
Meningkatkan Produktivitas Tanaman Edamame (Glicyne max (L.) Merril) adalah sebagai

berikut:
1.

Pembuatan kompos kulit pisang: dengan mengambil kulit pisang yang sudah masak
berwarna kuning sebanyak 40 kg. Kulit pisang kemudian dipotong-potong berbentuk
persegi. Setelah dipotong-potong kulit pisang dijemur agar kadar airnya berkurang,
setelah itu tambahkan bioaktivator Trichoderma sebanyak 100 gr kemudian diaduk agar
tercampur dengan rata. Selanjutnya ditutup dengan rapat lalu didiamkan selama 21 hari
hingga semua bahan-bahan tersebut dapat terfermentasi dengan baik.

Persiapan media tanam: Tanah dipersiapkan dengan cara membersihkan gulma dan
dicampur dengan pupuk kandang kambing sebanyak 30 g/tanaman

Perlakuan: Dalam penelitian ini, perlakuan yang diberikan adalah pemberian beberapa
dosis kompos kulit pisang. Selain itu, juga terdapat kontrol yang tidak diberi kompos
kulit pisang.

Penanaman: Penanaman Edamame dilakukan pada polybag dengan cara tanah dilubangi
sedalam = 3 cm dari permukaan tanah kemudian dimasukkan benih edamame sebanyak
dua butir benih/polybag.

Pengukuran: Pengukuran dilakukan terhadap parameter pertumbuhan tanaman
edamame seperti tinggi tanaman, jumlah daun dan jumlah cabang. Sedangkan parameter
hasil tanaman seperti umur muncul bunga, berat basah polong pertanaman, berat kering
polong pertanaman dan jumlah polong pertanaman.

Analisis data: Data yang diperoleh dari pengukuran kemudian dianalisis menggunakan
Rancangan Acak Kelompok (RAK) dan Uji F. Apabila nilai F hitung > F tabel 5%,
maka dilanjutkan dengan Uji Duncans New Multiple Range Test (DMRT) pada taraf
5%.

Interpretasi hasil: Hasil penelitian dianalisis dan diinterpretasikan untuk mengetahui
potensi untuk meningkatkan produktivitas tanaman edamame.

Kesimpulan: Berdasarkan hasil penelitian, kemudian ditarik kesimpulan bahwa
penggunaan kompos dari limbah kulit pisang memiliki potensi untuk meningkatkan
produktivitas tanaman edamame.

2.6 Variabel Pengamatan
2. 6. 1 Parameter Vegetatif

1.

Tinggi Tanaman (cm)

Pengamatan tinggi tanaman dilakukan pada saat tanaman berumur 10 hari setelah tanam
yang dilakukan setiap 3 hari sekali. Pengamatan dilakukan dengan mengukur pangkal
tanaman sampai titik tumbuh tanaman.

Jumlah Daun (helai)

Pengamatan ini mulai dilakukan pada saat tanaman berumur 10 hari setelah tanam.
Pengamatan dilakukan dengan cara menghitung semua daun yang muncul pada setiap
sampel pengamatan. Pengamatan dilakukan 3 hari sekali.

Jumlah Cabang (buah)

Pengamatan jumlah cabang dilakukan dengan menghitung jumlah cabang yang terdapat
pada tanaman sampel. Pengamatan jumlah cabang ini dilakukan 3 hari sekali.

2. 6. 2 Parameter Generatif

1.

Umur Berbunga (hst)

Pengamatan umur berbunga dilakukan mulai dari hari penanaman hingga hari keluarnya
bunga pertama disteiap tanaman sampel. Pengamatan dilakukan satu kali pada masa
penelitian.

Bobot Basah Polong/tanaman (g)

Pengamatan dilakukan pada saat panen dengan menimbang semua polong tanaman
sampel pada saat panen dengan menggunakan timbangan digital.
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3. Bobot Kering Polong/tanaman (g)
Pengamatan dilakukan dengan menimbang semua polong tanaman sampel yang sudah
dikeringkan dengan cara menjemur polong edamame disinar matahari langsung selama
3 hari penjemuran.

4. Jumlah Polong (buah)
Pengamatan dilakukan pada saat panen dengan cara menghitung polong berisi pada
tanaman sampel.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Pengamatan Pertumbuhan Tanaman Edamame

Dari pengamatan vegetative tanaman Edamame yang telah dilakukan didapatkan hasil
seperti pada tabel 1 berikut.

Tabel 1. Rata-Rata Tinggi Tanaman, Jumlah Daun dan Jumlah Cabang Tanaman Edamame.

Perlakuan Rata-rata Tinggi Rata-rata Jumlah Rata-rata Jumlah
Tanaman (cm) daun (helai) Cabang
A 30° 13 3
B 37° 14 4
C 41° 14 5
D 43° 15 4
E 38° 13 4
KK 16,7% 11,3% 22,2%

Keterangan: Angka-angka pada lajur yang diikuti oleh huruf kecil yangsama tidak berbeda nyata setelah uji DMRT pada taraf 5%
3. 1. 1 Tinggi Tanaman (cm)

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, ditemukan bahwa pemberian pupuk
kompos kulit pisang dapat mempengaruhi tinggi tanaman edamame. Berbagai dosis pupuk
kompos kulit pisang memberikan hasil yang berbeda nyata berdasarkan uji statistik.
Berdasarkan tabel 1 pada penelitian tersebut, ditemukan bahwa tinggi tanaman tanaman
edamame dengan berbagai dosis pupuk kompos kulit pisang memberikan hasil yang bervariasi.
Rata-rata tinggi tanaman tertinggi terdapat pada perlakuan D sebesar 43 cm, sedangkan rata-rata
tinggi tanaman terendah terdapat pada perlakuan A sebesar 30 cm. Meskipun demikian, tinggi
tanaman edamame yang optimal berkisar antara 30 - 50 cm, bergantung pada varietas dan
lingkungan hidupnya. Berdasarkan deskripsi tanaman edamame varietas Biomax-1, tinggi
tanaman edamame berkisar antara 37,61 — 40,33 cm. Sedangkan pada penelitian ini, tanaman
edamame memiliki rata-rata tinggi tanaman berkisar 30 cm - 43 cm. Hal ini menunjukkan
bahwa tinggi tanaman yang diperoleh pada penelitian ini masih sesuai dengan deskripsi
tanaman. Untuk memperoleh tinggi tanaman yang optimal pada tanaman edamame, perlu
dilakukan penyesuaian jarak tanam dan dosis pupuk yang sesuai dengan kondisi tanah dan
lingkungan tempat tanaman edamame dibudidayakan, serta memilih varietas tanaman edamame
yang memiliki sifat genetis yang baik untuk menghasilkan tinggi tanaman yang optimal. Selain
itu, menjaga kondisi lingkungan seperti suhu, kelembaban, dan cahaya agar sesuai dengan
kebutuhan tanaman edamame juga dapat membantu memperbaiki tinggi tanaman edamame
yang tidak memenuhi standar kriteria.

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi pertumbuhan tinggi tanaman seperti
pencahayaan untuk tumbuhan melakukan fotosintesis, air, cekaman suhu, udara, kelembapan,
pH tanah, faktor genetik yang berasal dari tumbuhan itu sendiri, kompetisi dengan tumbuhan
lain, perawatan tanaman itu sendiri oleh manusianya serta cekaman nutrisi atau unsur hara [5].
Tinggi tanaman dipengaruhi oleh unsur hara [6] esensial sesuai dengan pernyataan [7], bahwa
pertumbuhan tinggi tanaman berkaitan dengan keberadaan unsur hara esensial seperti N, P, dan
K, dimana peran unsur nitrogen (N) adalah bahan utama pembentukan klorofil, asam amino,
protein dan protoplasma yang merangsang pertumbuhan tinggi tanaman. Fosfor (P) berperan
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dalam merangsang pertumbuhan akar, pembelahan sel dalam titik tumbuh yang akan
mengakumulasikan pembentukan protein, karbohidrat dan sebagai aktivator dari berbagai enzim
esensial dalam reaksi fotosintesis dan respirasi. Sesuai dengan pendapat [8], juga menambahkan
pernyataan bahwa suplai hara yang cukup membantu terjadinya fotosintesis dan menghasilkan
senyawa organik yang akan diubah dalam bentuk ATP pada saat berlangsungnya respirasi,
selanjutnya ATP digunakan untuk membantu pertumbuhan tanaman. Selain suplai hara yang
cukup, faktor lingkungan juga sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan tinggi tanaman. Hal
ini terjadi karena suhu udara dipengaruhi secara nyata oleh intensitas cahaya, hubungan antara
intensitas cahaya dan suhu udara memiliki kecenderungan linier positif sehingga semakin tinggi
intensitas cahaya yang diterima akan meningkatkan suhu udara di lokasi penelitian [9].

3. 1. 2 Jumlah Daun (Helai)

Berdasarkan pengamatan jumlah daun edamame dengan berbagai dosis pupuk kompos kulit
pisang memberikan hasil tidak berbeda nyata berdasarkan uji statistik. Hasil rata-rata jumlah
daun terbanyak terdapat pada perlakuan D (15 helai) dan jumlah daun terendah pada perlakuan
A dan perlakuan E (13 helai). Pada umumnya jumlah daun pada tanaman kedelai berkisar 17
hingga 18 helai untuk beberapa varietas. Hal ini menunjukkan bahwa jumlah daun pada
tanaman edamame dapat bervariasi tergantung pada faktor-faktor seperti dosis pupuk, jarak
tanam, dan kualitas benih. Pada penelitian yang dilakukan, diduga ketersediaan hara yang cukup
didalam tanah sebelum penanaman menjadi penyebab tidak adanya respon yang cukup nyata
pada perlakuan pemupukan, sehingga jumlah daun yang diperoleh tidak sesuai dengan jumlah
daun yang normal. Oleh karena itu, penting untuk memperhatikan faktor-faktor tersebut dalam
menumbuhkan tanaman edamame yang sehat dan menghasilkan hasil yang baik.

Jumlah daun juga tidak terlepas dari faktor internal dan faktor eksternal tanaman itu sendiri.
Faktor internal yaitu elemen-elemen yang ada dalam benih atau tanaman edamame sendiri. Di
sisi lain, faktor eksternal adalah elemen-elemen yang ditemukan di luar benih atau tanaman.
Salah satu faktor eksternal yang mempengaruhi pertumbuhan, khususnya dari segi media tanam,
adalah kemampuan media tersebut dalam menyediakan air dan unsur hara dalam jumlah yang
mencukupi untuk pertumbuhan tanaman [10]. Selain ketersediaan hara, faktor internal dan
eksternal juga sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan daun salah satunya adalah proses
intersel proses yang terjadi didalam tanaman seperti aktivitas sel. Hal ini sejalan dengan
pendapat [11]cahaya memiliki pengaruh terhadap arah pertumbuhan akar dan perluasan atau
tidak bergulungnya daun. Cahaya juga dapat menghambat pertumbuhan batang sehingga pada
bagian batang yang tidak terkena cahaya lebih panjang. Selain itu, cahaya juga berpengaruh
terhadap pertumbuhan tanaman dan proses fotosintesis. Selain itu cahaya juga berpengaruh
terhadap pertumbuhan tanaman dan proses fotosintesis.

Hal ini sejalan dengan [11], yang menyatakan bahwa daun berusaha mendapatkan lebih
banyak cahaya untuk proses fotosintesis dan juga berpengaruh terhadap xilem sehingga
mempengaruhi perkembangan tanaman. Semakin tinggi intensitas naungan semakin rendah
tingkat penerimaan cahaya matahari oleh tanaman edamame. Rendahnya intensitas cahaya [12]
saat perkembangan tanaman akan menimbulkan gejala etiolasi yang disebabkan oleh aktivitas
hormon auksin. Bagian tajuk tanaman yang terkena cahaya pertumbuhannya akan lambat karena
kerja auksin dihambat oleh cahaya sedangkan pada bagian tajuk tanaman yang tidak terkena
cahaya pertumbuhannya sangat cepat karena kerja auksin tidak dihambat. Kondisi ini membuat
bagian tajuk (apikal) tanaman mengalami pertumbuhan yang paling aktif sehingga tanaman
tumbuh mencari cahaya untuk melakukan fotosintesis yang lebih optimal.

3. 1. 3 Jumlah Cabang (buah)

Berdasarkan pengamatan jumlah cabang edamame dengan berbagai dosis pupuk kompos
kulit pisang memberikan hasil tidak berbeda nyata berdasarkan uji statistik. Karena unsur hara
yang diberikan setiap perlakuan cukup untuk pertumbuhan edamame. Hasil rata-rata jumlah
cabang terbanyak pada perlakuan C (5 buah) cabang, sedangkan rata-rata perlakuan A paling
sedikit yaitu (3 buah) cabang. Hal ini dikarenakan unsur hara yang terdapat pada perlakuan C
memiliki interaksi dalam mensuplai unsur hara yang telah tersedia di kompos kulit pisang pada
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tanaman edamame. Sedangkan pada tanpa perlakuan diduga tidak mendapatkan suplai dari
kompos kulit pisang. Menurut [13], salah satu fungsi unsur hara N pada tanaman yaitu untuk
mempercepat pertumbuhan tanaman (tinggi, jumlah anakan dan jumlah cabang). Rendahnya
jumlah cabang pada perlakuan kontrol karena unsur hara yang diserap oleh tanaman tersebut
tidak mencukupi untuk pertumbuhan cabang tanaman edamame. Salah satu unsur hara yang
berperan penting pada pertumbuhan jumlah cabang pada tanaman adalah unsur P (fosfor).
Tanaman yang kekurangan unsur hara P dapat menyebabkan terhambatnya pertumbuhan sistem
perakaran, batang, cabang dan daun [14]. Secara umum, parameter pengamatan terhadap
tanaman edamame dapat dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal yang ada dalam tanaman
tersebut. Salah satu faktor eksternal yang memiliki dampak signifikan pada pertumbuhan
vegetatif tanaman edamame adalah pemberian kompos [15]. Kompos ini merupakan sumber
unsur hara yang penting bagi tanaman edamame , dan proses pertumbuhan tanaman tersebut
dibantu oleh aktivitas mikroorganisme yang terdapat dalam kompos dan tanah. Melalui
kolaborasi ini, terjaga keseimbangan ekosistem dan bantuan dalam penyerapan hara oleh bintil
akar tanaman edamame dapat terwujud.

3. 2 Pengamatan Generatif Tanaman Edamame

Tabel 2. Rata-Rata Umur Berbunga, Bobot Polong, Bobot Kering Polong dan Jumlah Polong
Tanaman Edamame.

Perlakuan Rata-rata Umur Rata-rata Rata-rata Rata-rata Jumlah
Berbunga (hari) Bobot Basah Bobot Kering Polong (buah)
Polong/tanaman  Polong/tanaman
(gram) (gram)

A 42 19.4° 10.2° 9.4°

B 43 51° 25.8° 20.6°

C 41 29.8° 15.8° 13?

D 43 45.8° 23° 20°

E 44 29.2° 172 15.4%
KK 5,5% 42,6% 39,9% 38,8%

Keterangan: Angka-angka pada lajur yang diikuti oleh huruf kecil yangsama tidak berbeda nyata setelah uji DMRT pada taraf 5%

3. 2. 1 Umur Berbunga (HST)

Berdasarkan pengamatan umur muncul bunga edamame dengan berbagai dosis pupuk
kompos kulit pisang, hasilnya tidak berbeda nyata berdasarkan uji statistik. Hal ini disebabkan
karena unsur hara yang diberikan setiap perlakuan sudah cukup untuk pertumbuhan edamame.
Hasil rata-rata umur muncul bunga paling cepat terdapat pada perlakuan C yaitu 41 hari dan
paling lambat pada perlakuan E yaitu 44 hari, yang berbeda nyata satu sama lain. Namun, pada
penelitian ini, tanaman edamame mengalami lebih lambat berbunga dari pada deskripsi
tanaman. Deskripsi tanaman menjelaskan bahwa pembungaan terjadi pada umur 30-35 hst,
sedangkan pada penelitian ini tanaman edamame mulai berbunga pada 41-44 hst. Hal ini
disebabkan oleh sifat genetis tanaman dan faktor lingkungan dimana tanaman edamame
dibudidayakan. Beberapa faktor lingkungan yang mempengaruhi pembungaan tanaman
edamame antara lain ketinggian tempat dari permukaan laut, suhu, kelembaban, dan cahaya.
Ketinggian tempat dari permukaan laut sangat menentukan pembungaan tanaman, seperti pada
daerah Sijunjung yang merupakan daerah dataran rendah dengan ketinggian + 450 mdpl
sedangkan produsen utama tanaman edamame terletak di Kabupaten Jember, Jawa Timur yang
memiliki ketinggian tempat 3.330 mdpl. Suhu udara yang sesuai untuk tanaman edamame
adalah 23-30°C, sedangkan kelembaban yang sesuai adalah 60-70%. Sehingga tanaman
edamame belum mampu beradaptasi dengan baik pada suhu yang lebih tinggi. Cahaya juga
mempengaruhi pertumbuhan dan produksi tanaman edamame. Selain itu, sifat genetis tanaman
juga mempengaruhi pembungaan tanaman edamame. Faktor lingkungan akan mempengaruhi
proses-proses fisiologis tanaman [15]. Semua proses fisiologis akan dipengaruhi oleh suhu dan
beberapa proses akan tergantung dari cahaya. Hal ini sesuai dengan pendapat [16], yang
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mengatakan bahwa cepat lambatnya tanaman berbunga dipengaruhi oleh sifat genetis dan
lingkungannya. Sifat genetis tanaman edamame lebih besar perannya dalam menentukan umur
berbunga[17] Semakin cepat memasuki fase pembungaan tentu akan menambah peluang suatu
varietas untuk dapat membentuk polong lebih banyak. Kompos kulit pisang berperan pada
tanaman edamame membantu tanaman tumbuh lebih cepat dan lebih sehat karena mampu
menyediakan nutrisi untuk pertumbuhan tanaman. Kompos dalam jumlah yang optimal dapat
mempercepat umur berbungaan tanaman [18].

3. 2. 2 Bobot Basah Polong/tanaman(g)

Berdasarkan pengamatan bobot polong basah edamame dengan berbagai dosis pupuk
kompos kulit pisang, hasilnya berbeda nyata berdasarkan uji statistik. Hal ini disebabkan karena
unsur hara yang diberikan setiap perlakuan sudah cukup untuk pertumbuhan edamame. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa bobot polong basah tanaman edamame pada perlakuan B
memiliki rata-rata tertinggi yaitu sebesar 51 g, sedangkan yang paling rendah pada perlakuan A
sebesar 19,4 g. Sementara itu, deskripsi tanaman edamame menjelaskan bahwa bobot polong
basah berkisar antara 58,31 - 82,67 g/tanaman. Hal ini menunjukkan bahwa bobot polong basah
pada penelitian ini lebih rendah dibandingkan dengan deskripsi tanaman. Beberapa faktor yang
mempengaruhi bobot polong basah pada tanaman edamame antara lain jarak tanam, dosis
pupuk, dan jumlah benih per lubang tanam Selain itu, faktor lingkungan seperti suhu,
kelembaban, dan cahaya juga dapat mempengaruhi pertumbuhan dan hasil tanaman edamame,
termasuk bobot polong basah. Periode pengisian biji merupakan periode paling kritis dalam
masa pertumbuhan edamame. Apabila terdapat gangguan periode ini akan menyebabkan
berkurangnya hasil. Suhu lingkungan 30°C pada saat berbunga akan menyebabkan bunga rontok
sehingga polong yang terbentuk menjadi berkurang. Oleh karena itu, untuk memperbaiki bobot
polong basah yang tidak memenuhi standar kriteria, dapat dilakukan beberapa tindakan seperti
menyesuaikan jarak tanam dan dosis pupuk yang sesuai dengan kondisi tanah dan lingkungan
tempat tanaman edamame dibudidayakan, menggunakan pupuk organik yang dapat
meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman kedelai edamame, memilih varietas tanaman
kedelai edamame yang memiliki sifat genetis yang baik untuk menghasilkan bobot polong basah
yang optimal, dan menjaga kondisi lingkungan seperti suhu, kelembaban, dan cahaya agar
sesuai dengan kebutuhan tanaman kedelai edamame.

Kandungan P yang terdapat dalam kompos kulit pisang dapat membantu penambahan
bobot polong tanaman edamame. Pembentukan dan pengisian polong dipengaruhi oleh serapan
P. Sesuai dengan pernyataan [19] bahwa fungsi pemberian P untuk memaksimalkan proses
pembentukan dan pengisian polong edamame, sehingga pemberian P yang tepat akan
menghasilkan jumlah polong dan biji secara maksimal. Apabila ketersediaan N dan P berada
dalam kondisi seimbang akan mengakibatkan pembentukan asam amino dan protein yang
meningkat dalam pembentukan biji sehingga polong terisi penuh. Hal ini diperkuat oleh
penelitian [11], mengemukakan bahwa fosfor bagi tanaman juga dapat memperbaiki
pertumbuhan generatif terutama dalam pembentukan bunga, buah dan biji. Apabila
pertumbuhan vegetatif baik, fotosintesis yang dihasilkan banyak, hal ini menyebabkan
kemampuan tanaman untuk membentuk organ-organ generatif semakin meningkat.

3. 2. 3 Bobot Kering Polong/tanaman ()

Berdasarkan pengamatan bobot polong kering edamame dengan berbagai dosis pupuk
kompos kulit pisang memberikan hasil berbeda nyata berdasarkan uji statistik. Karena
perbedaan yang diberikan setiap perlakuan berpengaruh terhadap bobot kering polong tanaman
edamame. Hasil yang terbaik dengan rata-rata tertinggi 25,8 g/tanaman pada perlakuan B, dan
berat kering terendah dengan rata-rata 10,2 g/tanaman pada perlakuan A. Ketersediaan hara
yang cukup dipenuhi oleh pemberian kompos mampu menaikkan kuantitas berat kering polong
Hal ini sesuai dengan pernyataan [20] Ketersediaan hara P juga memicu peningkatan persentase
bunga menjadi buah/biji, membantu asimilasi sekaligus mempercepat pemasakan buah dan
mempengaruhi berat biji. Perbedaan hasil berat polong kering pada masing-masing perlakuan
disebabkan oleh daya adaptasi yang berbeda terhadap lingkungan tumbuh terutama lama
penyinaran dan suhu. Disamping itu, lamanya perbedaan lamanya pengisian biji juga
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mempengaruhi ukuran biji [21]. Lama penyinaran yang panjang dan suhu tinggi sampai batas
tertentu mengakibatkan biji yang besar, sedang dengan penyinaran yang pendek dan dengan
suhu yang rendah akan menghasilkan biji yang kecil [21].

3. 2. 4 Jumlah Polong/tanaman (buah)

Berdasarkan hasil penelitian, pemberian pupuk kompos kulit pisang berpengaruh nyata
terhadap jumlah polong pertanaman edamame. Interaksi antara dosis pupuk kompos kulit pisang
dengan tanaman edamame memberikan hasil yang berbeda secara signifikan berdasarkan uji
statistik. Jumlah polong tertinggi pada perlakuan B mencapai 20,6 polong, sedangkan jumlah
polong terendah pada perlakuan A hanya mencapai 9,4 polong. Masih rendahnya angka yang
didapatkan dari rata-rata deskripsi tanaman yang menjelaskan bahwa jumlah polong pertanaman
berkisar 20-28 polong karena beberapa faktor internal dan eksternal, sehingga dapat membuat
pembentukan polong rendah. Musim kemarau sehingga menaikkan suhu adalah salah satu faktor
eksternal yang memperngaruhi jumlah polong tanaman edamame. Suhu tinggi dapat
mempengaruhi kerusakan biji kedelai di lapangan, Selain itu, suhu udara yang optimal bagi
tanaman kedelai berkisar antara 20-30 derajat Celsius selama periode tanaman tumbuh hingga
stadia pengisian polong [22] Hal ini sejalan dengan [23] jika pembentukan polong dipengaruhi
oleh unsur hara, air dan cahaya matahari, sehingga pembentukan dan pengisian polong bisa
mempengaruhi hasil tanaman edamame. Selain dari faktor luar, pembentukan polong ditentukan
dari genetik tanaman tersebut. Karena setiap varietas yang digunakan pasti berbeda dari segi
pertumbuhan maupun hasil.

4. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat ditarik kesimpulan bahwa pupuk
kompos limbah kulit pisang memiliki potensi dalam meningkatkan produktivitas tanaman
edamame. Dosis terbaik untuk produksi tanaman edamame yaitu pada perlakuan B sebanyak
200 g/tanaman meningkatkan bobot polong basah/tanaman, bobot polong kering/tanaman dan
jumlah polong/tanaman.
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